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The role of the theacher in Islamic religious education at Al-Rifa’ie High School in 
education as a subject in the learning process at school. Islamic religious education 
teachers who are directly involved in the educational process at Al-Rifa’ie High 
School play an important role in the whole teaching and learning process to achieve 
educational goals, for that Islamic religious education teachers must be experts in 
order to carry out their duties and responsibilities properly including in Islamic 
religious education and morally Islamic religious education teachers are required to 
be able to direct their students to behave in accordance with the norms and ethics 
that apply in community life. The purpose of this study is to find out how the teacher’s 
role in increasing student interest in Islamic education subjects at SMA Al-Rifa’ie 
Class XI IIS Gondanglegi Malang. The researcher conducted this research using a 
qualitative research method with the type of case study on the entire teacher council 
which became the main role in increasing student interest in learning in Islamic 
religious education subjects at Al-Rifa’ie Gondanglegi High School Malang. Data 
analysis was carried out by condensing data, presenting data, drawing conclusions, 
and drawing conclusions. The results of the study, namely the role of teachers in 
increasing student interest in Islamic education subjects at Al-Rifa’ie High School 
Class XI IIS Gondanglegi Malang have the task of making students as IMTAQ humans, 
intellectuals, and have good morals. So that the task of religious teachers is not only 
to teach knowledge/lessons but how to make the knowledge they can be able to 
operate (practice) in everyday life. 
 
Kata kunci : peran guru, meningkatkan minat belajar siswa, Pendidikan Agama 
Islam. 
A. PENDAHULUAN  
Kepercayaan diri masyarakat terhadap peranan pondok modern AL 
RIFA’IE ini sangat penting, melalui sebuah proses interaksi yang dilakukan 
antara masyarakat dengan pondok yang saling menguntungkan melalui 
kegiatan-kegiatan yang diadakan dan dilaksanakan di dalam pondok. 
Implementasi hubungan antara masyarakat dengan pondok yang saat ini 
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secara terus menerus telah dikembangkan oleh Yayasan Pondok Modern AL 
RIFA’IE, yang merupakan bentuk simpati dan kegiatan untuk mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat di sekitar, maupun dari masyarakat muslim 
seluruhnya. Walaupun berada diusia yang masih bisa dibilang sangat muda, 
pengaruh bagian antara hubungan pondok dengan masyarakat yang pada 
awalnya hanyalah sebuah bentuk panitia dengan kegiatan kecil-kecilan dan 
belum terstruktur dengan baik, namun bisa diperbaiki dan bisa dikembangkan 
dengan kinerja yang semampu dan semaksimal mungkin untuk 
mempermudah hubungan pondok pesantren dengan masyarakat, dari semua 
santri yang berada di pondok dan  masyarakat yang mempunyai kewajiban 
untuk memberikan informasi terhadap kegiatan apapun, baik tentang 
program-program yang berada di pondok modern AL RIFA’IE, untuk 
membantu dalam setiap kinerja bagian hubungan pondok dengan masyarakat. 
Peran guru PAI di SMA Al-Rifa’ie dalam dunia pendidikan yaitu sebagai 
suatu obyek ketika dalam proses kegiatan suatu pembelajaran di dalam 
sekolah. Guru PAI juga ikut serta secara langsung dalam kegiatan proses 
belajar mengajar. Proses pendidikan yang dilaksanakan di SMA Al-Rifa’ie 
memegang peran penting dalam setiap keseluruhan poses belajar mengajar, 
untuk mencapai suatu tujuan dalam dunia pendidikan, oleh karena itu tugas 
seorang guru pendidikan agama islam adalah harus bisa memahami setiap 
tugas dan tanggung jawabnya baik dalam dunia pendidikan islam. Secara 
perbuatan atau tingkah laku guru pendidikan agama islam di tuntut untuk 
mampu mengarahkan anak didiknya untuk mempunyai perilaku yang baik 
yang sesuai dengan norma yang berlaku di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Karakteristik seorang guru PAI tidak bisa terlepas dari tugas menjadi 
guru yang profesional, untuk bisa menjadi seorang pendidik guru pendidikan 
agama islam harus mempunyai kompetensi dalam setiap pengajaran, karena 
harus mampu meningkatkan minat dan semangat belajar siswa didalam kelas. 
Setiap guru juga mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing, guru 
yang kurang mampu dan mempunyai kekurangan dalam kompetensi 
(kemampuan untuk bekerja) sudah bisa dilihat akan sering memiliki 
hambatan dalam setiap melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Pendidikan agama islam di SMA Al-Rifa’ie merupakan bentuk kegiatan 
yang sangat bagus untuk setiap siswa agar bisa mengembangkan kemampuan 
dan bisa membentuk kreativitas siswa, juga mampu meningkatkan akhlak dan 
minat siswa. Kegiatan pendidikan agama islam di SMA Al-Rifa’ie adalah segala 
sesuatu jenis pengalaman dalam setiap kehidupan yang dapat mendorong 
 
 Rochmatul jalilah, Abdul Jalil, Kukuh Santoso 
 
Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      306 
minat belajar siswa agar dapat mengetahui dan mengajarkan ilmu yang telah 
mereka pelajari.  
Di SMA Al-Rifa’ie Mata pelajaran pendidikan agama islam meliputi 
Aqidah Akhlak, Al- Qur’an, hadist, fiqh, serta tarikh atau sejarah, di SMA Al-
Rifa’ie mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) merupakan salah satu 
mata pelajaran yang paling penting pada lembaga pendidikan sekolah 
terutama dalam lingkungan pondok pesantren. Hal ini dikarenakan mata 
pelajaran pendidikan agama islam (PAI) merupakan bahan atau sumber dalam 
pembentukan kepribadian siswa yang taat dan bertaqwa dalam hidup dan 
agama. 
Selain itu mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di SMA Al-
Rifa’ie juga merupakan salah satu usaha guru dalam menyiapkan siswa untuk 
menjadi insan kamil yang berakhlakul karimah  dan dapat menanamkan nilai-
nilai perilaku keagamaan yang baik dalam kehidupan dikemudian harinya 
dengan baik, agar siswa juga bisa lebih mendalami nilai-nilai yang terkandung 
dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Pendidikan agama islam sangat dibutuhkan bagi seluruh masyarakat 
terutama di SMA Al-Rifa’ie, karena sebagian besar masyarakat Indonesia 
adalah beragama islam, hal ini di karenakan agar kita sebagai umat muslim 
bisa belajar dengan baik bagaimana ajaran islam bagi umat manusia sebagai 
agama yang sempurna, dan dapat dipelajari secara integral(kaffah).  
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
jenis studi kasus, sehingga teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) dokumentasi. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA AL RIFA’IE kelas XI IIS  
a. Tugas guru pendidikan agama islam di SMA Al-Rifa’ie kelas XI IIS  
Tugas seorang guru yaitu memberikan motivasi atau dorongan 
belajar kepada setiap peserta didiknya, agar mereka bisa belajar 
dengan senang dan tidak merasa bosan, dan seiap masuk di dalam kelas 
guru juga memberlakukan kepada setiap siswa untuk menggunakan 
waktu beberapa menit agar bisa mengevaluasi dan mempelajari mata 
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pelajaran yang akan disampaikan. Peran guru juga sama dengan 
memberikan motivasi atau dorongan kepada setiap peserta didiknya, 
dengan memberikan motivasi yang baik dalam belajar maupun 
motivasi dalam meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT seperti 
mengajarkan sholat dhuha.  
Agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, teknologi 
pembelajaran merupakan alat perantara untuk mencapai tujuan dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, metode dan media yang 
digunakan harus bervariasi agar peserta didik tidak bosan terhadap 
materi yang diajarkan oleh guru. Dengan menggunakan teknologi 
pembelajaran peserta didik akan lebih tertarik dan lebih bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran, karena teknologi pembelajaran 
yang berupa media computer dan LCD dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik (Kukuh Santoso: 2020). 
b. Tugas, Peran, dan tanggung jawab seorang guru dalam meningkatkan 
minat belajar siswa  
Tugas seorang guru dalam proses belajar mengajar yaitu, 
merencanakan, mengembangkan dan mengantarkan seiap peserta 
didiknya agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Karena kita 
sebagai guru agama mempunyai tugas menjadikan siswa sebagai 
manusia yang IMTAQ, dan juga mempunyai akhlak yang baik. Sehingga 
tugas seorang guru agama tidak hanya mengajarkan tentang ilmu saja 
tetapi juga bagaimana agar setiap ilmu yang mereka dapat mampu di 
operasionalkan (diamalkan) dalam setiap kehidupan sehari-hari 
mereka. 
Peran dan juga tanggung jawab guru agama di SMA Al-Rifa’ie itu 
sangatlah penting karena merupakan tantangan bagi guru agama 
disana. Berdasarkan hasil dari penelitian yang diteliti oleh peneliti 
bahwasanya tanggung jawab sebagai guru agama itu adalah tanggung 
jawab yang sangat tinggi, karena peserta didik juga merupakan titipan 
dan amanah dari setiap masing-masing orang tua mereka, juga 
merupakan salah satu kewajiban dalam menyiapkan setiap generasi 
maju yang sholih-sholihah. 
c. Peran seorang Guru Dalam Memahami Minat setiap Peserta Didik Dalam 
proses Belajar Mengajar 
Guru harus bisa faham betul bagaimana minat setiap siswa yang 
mereka ajar, guru juga bisa menjadikan suasana kelas menjadi aktif dan 
kondusif,  jika suasana kelas menjadi aktif dan kondusif guru juga dapat 
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menciptakan kebiasan untuk saling menghormati, menghargai dan 
menyayangi sesama siswa agar dapat terjalin suatu keakraban dan 
kekeluargaan. Agar suasana menjadi hidup dan siswa juga mempunyai 
minat dan perhatian, guru agama di SMA Al-Rifa’ie menggunakan 
beberapa variasi metode yang sesuai dengan kebutuhan yang 
disampaikan pada siswa. Dengan begitu siswa tidak merasa bosan dan 
tidak merasa jenuh apalagi sampai tertidur didalam kelas. 
d. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa  
Peran guru dalam setiap kegiatan belajar mengajar sangat 
penting diantaranya, merencanakan, mengembangkan, dan 
mengantarkan setiap peserta didik mencapai tujuan yang di inginkan. 
Salah satunya adalah faktor kurikulum, yang memiliki masalah pada 
perencanaan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa dan 
menurut para ahli humanistic. Dan juga beberapa materi pelajaran yang 
telah diajarkan kepada siswa hendaknya juga bisa dirasakan oleh siswa 
itu sendiri sebagai obyek yang memuaskan setiap kebutuhan, keingin 
tahuan, dan minat siswa itu sendiri. 
2. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang 
Berdasarkan minat siswa yang telah di teliti oleh peneliti di SMA Al-
Rifa’ie, maka minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dapat difahami dalam dua hal yaitu minat yang bersumber dari dalam diri 
seseorang yang bersangkutan. 
Minat belajar yang berasal dari dalam diri dan luar siswa memiliki 
beberapa indikator, yang meliputi:  
a) rasa ingin tahu siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,  
b) keseriusan siswa dalam belajar,  
c) manfaat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,  
d) keberanian siswa untuk bertanya,  
e) usaha optimal siswa dalam berprestasi,  
f) dan tanggung jawab siswa dalam tugas sekolah.  
Sedangkan minat belajar yang berasal dari lingkungan terdiri dari 6 
indikator, yang meliputi:  
a) perhatian dari guru,  
b) dorongan dari orang tua,  
c) penghargaan (prestasi) dalam belajar,  
d) situasi dalam belajar,  
e) kegiatan belajar mengajar yang menarik, dan  
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f) dukungan dari teman. Dengan demikian timbulnya minat belajar siswa 
di SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, guru 
sebagai seorang motivator dan lingkungan sekitar siswa seperti 
(keluarga, masyarakat, dan sekolah). 
 
3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa di SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang 
1. Faktor pendukung  
a. Mempunyai niat yang ikhlas, tanggung jawab, dan juga amanah dari 
wali murid untuk dapat mencetak generasi yang berbudi pekerti 
luhur dan tanggap terhadap suatu masalah. 
b. Memiliki dukungan yang sosial dari sekolah. 
c. Pengadaan pembelian buku paket dan LKS (lembar kerja siswa) 
d. Sarana dan prasarana yang tersedia. 
e. Pelaksanaan remidi pembelajaran agama islam. 
2. Faktor penghambat 
a. Faktor dari dalam sekolah 
Guru dan murid, disini guru terkadang mempunyai sifat yang malas, 
jadi itu dapat berpengaruh terhadap semangat siswa ketika akan 
memulai kegiatan belajar mengajar. Dan murid juga biasanya 
mempunyai sifat yang cuek terhadap guru , dan terkadang juga tidak 
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi yang 
disampaikan. 
b. Faktor dari luar sekolah 
Keluarga, masyarakat dan sekolah.  Dari lingkungan keluarga yang 
biasanya tidak mendidik anak-anak mereka dengan baik, dan juga 
bisa dari faktor ekonomi keluarga mereka yang kurang mampu. Dari 
lingkungan masyarakat yang memiliki kekurangan dalam beretika 
dan juga bisa menyebabkan anak-anak menjadi malas dalam belajar 
dan juga dapat berdampak pada sifat anak-anak. Dari lingkungan 
sekolah terkadang karena fasilitas sekolah yang kurang mendukung, 
gedung-gedung yang memiliki jumlah kurang dan juga dari kondisi 
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D. Kesimpulan  
1. Beberapa Peran seorang Guru pendidikan agama islam di SMA Al-Rifa’ie 
Gondanglegi Malang dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu 
sebagai berikut:  
a. Untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam mempelajari mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Untuk mengembangkan perencanaan pembelajaran. 
2. Minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam lumayan 
cukup tinggi karena anak-anak disana diajarkan bagaimana cara agar 
kegiatan belajar mengajar tidak membosankan dan monoton, sehingga 
sebagai guru pendidikan agama islam harus menggunakan variasi yang 
berbeda untuk mengajar anak-anak sehingga anak-anak dalam kegiatan 
belajar mengajar itu merasa senang dan tidak bosan. 
3. Faktor pendukung  
a. Faktor tanggung jawab dan amanah dari wali murid, seperti 
lingkungan belajar, faktor komunikasi dengan guru pendidikan agama 
islam agar bisa saling memahami.  
b. Faktor kewajiban dan tanggung jawab serta amanah yang diberikan 
oleh orang tua sehingga terdorong untuk saya bisa menjadikan 
mereka agar menjadi anak-anak yang beriman dan berbudi pekerti 
yang luhur. 
c. Salah satu faktor yang mendukung anak-anak dalam meningkatkan 
minat belajar yaitu pembelajaran lewat media daring yang dipandu 
guru sesuai dengan tema mata pelajaran saat itu. Diskusi, hafalan 
dalil-dalil Qur’an dan hadist yang mana lalu di presentasikan didepan 
kelas dan juga ada praktek dan lain sebagainya.  
4. Faktor penghambat 
a. Siswa memiliki latar belakang yang berbeda 
b. Siswa mempunyai minat belajar yang kurang 
c. Sarana dan prasaran yang tidak mendukung 
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